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Sosial masyarakat pada masa dakwah Hamka dipengaruhi oleh adat dan 
budaya Minangkabau, perjuangan rakyat terhadap penjajah Belanda dan Jepang, 
pergolakan politik dengan paham komunis ditengah-tengah masyarakat Islam, dan 
gerakan Islam modernis. Semua faktor kondisi sosial masyarakat tersebut 
menjadikan Hamka memilih menggunakan pendekatan tasawuf dalam 
mengomunikasikan pesan dakwahnya, hal ini bertujuan untuk menyentuh batin 
mad’unya dan memurnikan kembali ajaran Islam dengan menumbuhkan cinta 
terhadap Allah dan Rasulullah. Dengan dakwah pendekatan tasawuf, Hamka telah 
melahirkan buah karya yang sangat berharga yaitu buku Renungan Tasawuf. Hal 
inilah yang membuat penulis tertarik dan memilih buku Renungan Tasawuf 
sebagai objek yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
komunikasi dakwah Hamka dalam buku karyanya Renungan Tasawuf. Jenis 
penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kepustakaan (library research). 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content 
analysis). Selain itu, penulis juga menggunakan analisis sosiologi pengetahuan 
yang dipopulerkan oleh Max Scheler dan Karl Mannheim. Berdasarkan hasil 
penelitian yang penulis lakukan, Hamka dalam proses penyampaian pesan 
dakwahnya dalam buku Renungan Tasawuf menggunakan beberapa metode yakni 
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan kisah. Adapun penerapan bentuk 
komunikasi dakwah yang dilakukan Hamka yaitu: bentuk bil-lisan dan bil-qolam. 
Kedua bentuk ini dapat dilihat dari segi penulisan dan tema artikel yang 
disampaikan oleh Hamka. Selanjutnya mengenai pesan dakwah yang disampaikan 
Hamka dalam buku Renungan Tasawuf termasuk ke dalam tiga jenis yaitu: akidah 
(tauhid), syariah (muamalah), dan akhlak. Dari ketiga pesan dakwah tersebut yang 
lebih dominan disampaikan oleh Hamka mengenai akidah. Adapun hasil 
penelitian mengenai komunikasi dakwah dengan pendekatan tasawuf Hamka 
dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakat di lingkungan dakwah Hamka. Hamka 
menggunakan pendekatan tasawuf dalam dakwahnya dengan menyentuh batin 
mad’unya sehingga tumbuh cinta terhadap Allah dan Rasulullah. Karena hakikat 
bertasawuf menurut Hamka adalah mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan 
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A. Penegasan Judul 
Judul dapat mewakili gambaran dari keseluruhan isi suatu karya ilmiah. 
Untuk dapat memahami sebuah karya ilmiah diperlukan pemahaman judul 
dari karya ilmiah itu sendiri. Karya ilmiah yang berjudul “Komunikasi 
Dakwah Hamka Dalam Buku Renungan Tasawuf” akan penulis berikan 
penjelasan sebagai bentuk penegasan judul karya ilmiah ini. 
Komunikasi dakwah adalah penyampaian pesan-pesan ajaran Islam 
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Komunikasi dakwah berarti 
menyampaikan sesuatu kepada orang lain yang bersifat mengajak untuk 
mengubah suatu keadaan yang tidak baik menjadi baik dan terpuji.
1
 
Menurut Toto Tasmara, komunikasi dakwah adalah suatu bentuk 
komunikasi khas dimana seorang (mubaligh sebagai komunikator) 
menyampaikan pesan-pesan (messages) yang bersumber atau sesuai dengan 
ajaran Al-Qur’an dan Sunnah, dengan tujuan agar orang lain (komunikan) 
dapat berbuat amal shaleh sesuai dengan pesan-pesan yang disampaikan.
2
 
Komunikasi dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
penyampaian pesan-pesan ajaran Islam melalui buku dengan pendekatan 
tasawuf yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. 
                                                           
1 Fitri Yanti, “Membangun Radio Komunitas Sebagai Media Dakwah”, Bina’ al-Ummah 
Jurnal Ilmu Dakwah dan Pengembangan Komunitas Vol. 7 No. 2 (2012), h.2. (on-line), tersedia 
di: http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/alummah/article/view/577 (21 Juli 2020). 




Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang lebih dikenal dengan 
nama Hamka lahir pada 17 Februari 1908 di Maninjau, Sumatera Barat. 
Hamka adalah peraih Doctor Honoris Causa dari Universitas Al-Azhar Cairo 
dan Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM).
3
 Hamka juga mendapatkan 
gelar sebagai Guru Besar yang dikukuhkan oleh Universitas Islam Indonesia 
(UII) Yogyakarta dan Universitas Prof. Dr. Moestopo Jakarta.
4
 
Hamka merupakan salah satu orang Indonesia yang paling banyak 
menulis dan menerbitkan buku. Oleh karenanya ia dijuluki sebagai Hamzah 
Fansuri di era modern.
5
 Melihat sepak terjangnya yang demikian dinamis, 
secara lugas Hadler mengungkapkan bahwa Hamka merupakan sosok 
multidimensi dan sekaligus terkadang kontroversial.
6
 Hamka terkenal karena 
buku karangannya tidak pernah terlepas dari nilai-nilai ajaran Islam. Ia 
menjadikan buku sebagai sarana untuk mengomunikasikan pesan-pesan 
dakwah Islam kepada para pembacanya. 
Berdasarkan istilah tersebut, yang dimaksud judul penelitian 
komunikasi dakwah Hamka adalah penyampaian pesan dakwah yang 
memfokuskan terhadap aspek metode, bentuk, pesan, dan pendekatan tasawuf 
oleh Hamka melalui bukunya yang mengandung ajaran Islam dan bersumber 
dari Al-Qur’an dan Hadits sebagai upaya untuk mengajak manusia ke jalan 
kebaikan sesuai dengan ajaran Islam. 
                                                           
3 Solichin Salam, Kenang-Kenangan 70 Tahun Buya Hamka, (Jakarta: Yayasan Nurul 
Islam, 1979), h.292. 
4 Ibid, h.300. 
5 Irfan Hamka, Ayah..., (Jakarta: Republika, 2013), h.290. 
6 Azyumardi Azra, Historiografi Islam Kontemporer, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 




Buku Renungan Tasawuf merupakan salah satu buku karya Hamka 
yang berisi kumpulan enam artikel dan ceramah Hamka dari tahun-tahun 
yang berbeda. Ceramah yang disampaikan Hamka dalam buku ini salah 
satunya berjudul “Kewajiban Kaum Muslimin Kepada Negara” merupakan 
ceramah lisan Hamka yang disampaikannya di hadapan Majelis Pengajian 
PADI (Pengajian Da’wah Islam) tanggal 26 Juni 1969.
7
 Dalam tulisan ini, 
Hamka menyampaikan bahwa kewajiban muslim kepada negaranya menurut 
akhlak yaitu bekerja, beriman kepada Allah dan beramal sholeh. 
Dakwah tasawuf Hamka yang paling terasa dalam buku ini berjudul 
“Agama ialah Cinta”. Hamka menjelaskan seorang muslim belum dikatakan 
muslim yang sejati jika ia belum memahami hakikat “Cinta” yang 
sebenarnya. Hamka menggambarkan cinta yang dimiliki seorang muslim 
merupakan cinta yang tulus hanya kepada Allah dan cinta kepada Rasul-Nya. 
Buku Renungan Tasawuf mengalami dua kali cetakan, yang pertama 
tahun 1986 dan yang kedua 1995. Pada cetakan kedua ini mengalami 
penambahan dua judul artikel Hamka yaitu diantaranya, “Antara Doa dan 
Derita” dan “Uzlah”.
8
 Diterbitkan pertama kali oleh Pustaka Panjimas dan 
dicetak ulang oleh Republika pada tahun 2016. 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa pengertian yang telah penulis 
paparkan. Maka, yang dimaksud dengan judul Komunikasi Dakwah Hamka 
Dalam Buku Renungan Tasawuf adalah penyampaian pesan dakwah oleh 
                                                           
7 Hamka, Renungan Tasawuf, (Jakarta: Republika, 2016), h.iii. 
8 Muhammad Rico Zulkarnain,  “Analisis Wacana Pesan Dakwah Dalam Buku Renungan 
Tasawuf Karya Hamka”, (Skripsi Program Sarjana Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 




Hamka melalui buku karyanya Renungan Tasawuf yang berisi tentang ajaran 
Islam sebagai bentuk komunikasi dakwah dengan pendekatan tasawuf untuk 
mengajak manusia kepada kebaikan sesuai ajaran Islam yang bersumber dari 
Al-Qur’an dan Hadits. 
B. Alasan Memilih Judul 
Dalam pemilihan judul tersebut tentunya penulis memiliki beberapa 
alasan yang mendasari keinginan penulis, yaitu diantaranya: 
1. Dibandingkan dengan tokoh Ulama lainnya, Hamka mempunyai ciri 
khas sendiri dalam menyampaikan pesan ajaran Islamnya. Hamka 
dalam dakwahnya dikenal menggunakan pendekatan tasawuf dan 
pendekatan cinta yang menyentuh batin. Dalam menggunakan 
pendekatan tasawuf, Hamka menekankan hakikat batiniah sehingga 
membawa suasana damai dan menyentuh rohani kita agar 
meningkatkan ibadah kepada Tuhan, menjadi lebih dekat dengan 
Tuhan, mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan, dan menyadari 
bahwa manusia membutuhkan Tuhan untuk memenuhi kebutuhan 
rohani atau batiniah manusia itu sendiri. 
2. Buku-buku karya Hamka berjumlah lebih dari 100 buku dan terbagi 
dalam berbagai bidang seperti tafsir, tasawuf, filsafat dan lain 
sebagainya. Keistimewaan buku-buku yang dikarang beliau juga tidak 
hanya berlaku di zamannya saja, namun juga masih bisa digunakan di 
zaman sekarang. Buku-buku karya Hamka hampir semua tidak lepas 




buah karya yang sangat berharga yaitu Renungan Tasawuf. Buku 
Renungan Tasawuf ini berisi dakwah Hamka dengan selalu 
menggunakan pendekatan tasawuf, dan pendekatan cinta yang 
menyentuh batin para pembacanya. Hamka sudah pasti ingin mengubah 
sikap, pendapat, atau prilaku orang lain yang lebih baik sesuai ajaran 
Islam. Sehingga ini adalah bentuk komunikasi dakwah Hamka melalui 
bukunya. 
3. Pengkajian tentang komunikasi dakwah sangat relevan dengan bidang 
keilmuan penulis yakni program studi Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Dan data-data kepustakaan 
yang tersedia sangat menunjang penulis dalam menyelesaikan 
penelitian ini. 
C. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian informasi atau pesan 
dari seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok 
orang lainnya yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits dengan 
menggunakan lambang-lambang baik secara verbal maupun nonverbal 
dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau prilaku orang lain yang 
lebih baik sesuai ajaran Islam, baik langsung secara lisan maupun tidak 
langsung melalui media.
9
 Salah satu media komunikasi dakwah adalah 
melalui media tulis. Media tulis yang dapat digunakan untuk 
                                                           




mengomunikasikan pesan-pesan dakwah kepada mad’u yaitu seperti koran, 
majalah, buku-buku atau berupa tulisan artikel lainnya.
10
 
Tulisan dalam buku merupakan hasil karya seseorang yang tak akan 
pernah lekang oleh waktu. Dengan tulisan inilah, diharapkan dakwah yang 
berupa nasehat ajakan untuk kemaslahatan umat bisa sampai kepada seluruh 
lapisan golongan masyarakat yang memiliki latar belakang berbeda ekonomi 
dan pendidikan yang berbeda-beda. Salah satu Ulama besar Indonesia yang 
menggunakan tulisan dalam mengomunikasikan pesan dakwah melalui 
karyanya adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah yang akrab dipanggil 
dengan nama Hamka. 
Hamka merupakan seorang Ulama yang memiliki bakat talenta dalam 
dunia tulis-menulis. Hamka dikenal sebagai seorang penulis, sastrawan, 
pengarang buku dan Ulama. Hampir semua kajian disiplin ilmu keagamaan 
beliau ulas dalam buku-bukunya. Mulai dari bidang tafsir, tasawuf, filsafat, 
hukum, sastra, pendidikan, sejarah dan lain sebagainya. Beliau adalah tokoh 
pemikiran Islam yang banyak memiliki filsafat tentang nilai, hidup, dan 
pengabdian kepada Tuhan (tasawuf). 
Dalam bidang tasawuf, Hamka telah melahirkan beberapa karya-
karyanya yang sangat berharga seperti Tasawuf Modern, Tasawuf 
Perkembangan dan Pemurniannya, Perkembangan Tasawuf dari Abad ke 
Abad, Mengembalikan Tasawuf ke Pangkalnya hingga Renungan Tasawuf. 
Masalah tasawuf, menurut Hamka haruslah kembali kepada tauhid, yakni 
                                                           




bahwa Tuhan hanya satu, yang lain adalah alam semesta. Kecenderungan 
pemikiran tasawuf Hamka lebih mengarah kepada pengertian yang diberikan 
oleh Junaid al-Bagdadi, yaitu keluar dari budi/perangai tercela dan masuk 
kepada budi/perangai terpuji.
11
 Pada intinya adalah shifa’ al-qalb, artinya 
pembersihan hati.
12
 Selain pemikiran Hamka mengenai tasawuf, kondisi 
sosial masyarakat pada saat Hamka hidup juga berpengaruh terhadap 
penggunaan pendekatan tasawuf dalam dakwahnya. 
Sosial masyarakat pada masa dakwah Hamka dipengaruhi oleh adat dan 
budaya Minangkabau, perjuangan rakyat terhadap penjajah Belanda dan 
Jepang, pergolakan politik dengan paham komunis ditengah-tengah 
masyarakat Islam, dan gerakan Islam modernis.
13
 Semua faktor kondisi sosial 
masyarakat tersebut menjadikan Hamka memilih menggunakan pendekatan 
tasawuf dalam mengomunikasikan pesan dakwahnya, hal ini bertujuan untuk 
menyentuh batin mad’unya dan memurnikan kembali ajaran Islam dengan 
menumbuhkan cinta terhadap Allah dan Rasulullah. Dengan dakwah 
pendekatan tasawuf, Hamka telah melahirkan buah karya yang sangat 
berharga yaitu buku Renungan Tasawuf. 
Renungan Tasawuf berisi karangan artikel dan kumpulan ceramah 
Hamka dari tahun-tahun yang berbeda. Seluruh isi buku ini menggunakan 
pendekatan tasawuf, dan pendekatan cinta yang menyentuh batin para 
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12 Hamka, Prinsif dan Kebijaksanaan Da’wah Islam, (Jakarta: Penerbit Umminda, 1982), 
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 Seluruh bahasan dalam buku ini memiliki nilai-nilai ajaran 
Islam. Bahkan dalam beberapa bagian, Hamka menggunakan potongan ayat 
Al-Qur’an dan Hadits untuk memperjelas bahasannya. 
Diantara isi buku ini yang mengandung pesan dakwah adalah “Akal dan 
Khayal”. Pada bagian ini, Hamka memberikan perbedaan yang jelas antara 
penggunaan akal dan khayal. “Akal” disini maksudnya logika manusia yang 
selalu terbatas pada pemikirannya saja dan “Khayal” maksudnya agama yang 
dapat menuntun akal itu. Hamka menjelaskan bahwa Tuhan ada pada khayal 
manusia dan akal tidak dapat menjangkau hal itu. Dalam penjelasan ini 
mengandung pesan tauhid untuk percaya bahwa Tuhan itu pasti adanya 
namun tidak dapat dilihat. Karena Tuhan bukan untuk dilihat pada kehidupan 
saat ini tetapi kita akan bertemu kepada-Nya dalam kehidupan setelah ini, 
yaitu kehidupan yang abadi. 
Bagian selanjutnya yang juga mengandung pesan dakwah adalah 
“Kewajiban Kaum Muslimin Kepada Negara”. Pada bagian ini merupakan 
ceramah lisan Hamka yang disampaikannya di hadapan Majelis Pengajian 
PADI (Pengajian Da’wah Islam) tanggal 26 Juni 1969.
15
 Dalam tulisan ini 
ajaran Islam yang disampaikan Hamka tentang hakikat seorang muslim. Dan 
bagaimana seharusnya seseorang itu bersikap sehingga dianggap sebagai 
seorang muslim sejati. Dengan banyak contoh Hamka menyampaikan kepada 
anggota Pengajian PADI bahwa kewajiban muslim kepada negaranya 
menurut akhlak yaitu bekerja, beriman kepada Allah dan beramal sholeh. 
                                                           
14 Hamka, Renungan Tasawuf, (Jakarta: Republika, 2016), h.vi. 




Dalam “Agama ialah Cinta” Hamka menjelaskan seorang muslim 
belum dikatakan muslim yang sejati jika ia belum memahami hakikat “Cinta” 
yang sebenarnya. Dalam buku ini, Hamka menggambarkan cinta yang 
dimiliki seorang muslim merupakan cinta yang tulus hanya kepada Allah dan 
cinta kepada Rasul-Nya. Pada bagian ini, ayat yang digunakan dalam “Agama 
ialah Cinta” adalah: 
                            
      
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”(Q.S. Al-A’raf 7: 56). 
Selanjutnya “Di Antara Cinta dan Fanatik” Hamka menjelaskan bahwa 
cinta menjadi intisarinya iman, yang kerap disalahartikan dengan fanatik 
dalam pengertian negatif. Hamka menuliskan, seorang beriman adalah 
seorang pencinta, yang bersumber dari cinta pada Allah.
16
 Dalam artikel ini, 
Hamka menggunakan ayat Al-Qur’an untuk menumbuhkan cinta seorang 
muslim terhadap Allah, Rasul dan Agamanya adalah: 
                         
                 
                                                           




“Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul, maka mereka itu 
akan berada beserta orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah atas mereka, 
yaitu dari Nabi-nabi dan orang-orang yang jujur (shiddiqin) dan orang-orang 
yang mati syahid dan orang-orang yang shaleh. Dan alangkah indahnya 
orang-orang itu menjadi teman.”(Q.S. An-Nisa 4: 69). 
Yang menarik selanjutnya adalah “Lailatul Qadar” yang ditulis Hamka 
pada bulan Ramadhan tahun 1965. Dalam artikel ini, Hamka merenungi 
mengenai cerita-cerita lailatul qadar yang didengarkannya sejak masa kecil 
di kampung. Dan setelah dewasa Hamka mencari pengertian-pengertian 
hakiki dari kisah lailatul qadar yang didengarkannya di Surau waktu masih 
kanak-kanak itu.
17
 Hamka menjelaskan dengan rajin beribadah dan mengingat 
Allah membuat kita dapat merasakan suasana lailtul qadar, baik saat dalam 
bulan Ramadhan dan diluar Ramadhan. Ayat yang digunakan adalah: 
                         
                
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah) bahwasannya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.”(Q.S. Al-Baqarah 2: 186). 
                                                           




Dalam beberapa karangan artikel yang telah penulis temukan nilai 
ajaran Islam di dalamnya, membuat buku Renungan Tasawuf memiliki 
berbagai bentuk komunikasi dakwah yang Hamka lakukan. Mulai dari pesan 
dakwah dengan tema keIslaman yang berbeda-beda, hingga metode dan 
pendekatan komunikasi dakwah tasawuf yang digunakan Hamka dalam 
menyampaikan dakwahnya tergambarkan dalam buku Renungan Tasawuf ini. 
Hal inilah yang membuat penulis tertarik dan memilih buku Renungan 
Tasawuf sebagai objek yang diteliti.  
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian sebagai area spesifik yang akan penulis teliti tentang 
Komunikasi Dakwah Hamka yaitu mengenai pengunaan metode komunikasi 
dakwah, penerapan bentuk komunikasi dakwah, dan makna pesan komunikasi 
dakwah, serta komunikasi dakwah pendekatan tasawuf yang digunakan 
Hamka dalam buku Renungan Tasawuf. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, yang telah penulis paparkan 
sebelumnya. Maka dalam penelitian ini, penulis merumuskan satu 
permasalahan yaitu: Bagaimana Komunikasi Dakwah Hamka Dalam Buku 
karyanya Renungan Tasawuf ? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalam melaksanakan 
penelitian ini adalah: Untuk Mengetahui Komunikasi Dakwah Hamka Dalam 




G. Signifikasi Penelitian 
Signifikasi penelitian diklasifikasikan menjadi 2, yaitu secara teoritis 
dan secara praktis. Berikut signifikasi penelitian dengan kedua klasifikasi 
tersebut, diantaranya: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari pengembangan 
keilmuan khususnya dalam bidang ilmu dakwah dan komunikasi 
sehingga dapat dijadikan acuan dalam mengkaji masalah yang berkaitan 
dengan komunikasi dakwah. Disamping itu, penelitian ini juga dapat 
dijadikan bahan bacaan, referensi, kajian, dan rujukan akademis bagi 
para peneliti. 
2. Secara Praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan mahasiswa ataupun masyarakat 
umum dapat memahami komunikasi dakwah yang dilakukan oleh 
Hamka melalui buku karyanya Renungan Tasawuf sehingga dapat 
meningkatkan dalam hal ibadah dan mengambil nilai-nilai Islam yang 
terkandung didalamnya untuk diterapkan pada kehidupan sehari-hari. 
H. Metode Penelitian 
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan. Sedangkan 
penelitian adalah pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis masalah 
yang pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran kata-kata.
18
 
                                                           




Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menemukan 
atau memperoleh data yang diperlukan.
19
 Agar sebuah penelitian dapat sesuai 
yang diharapkan maka diperlukan metode penelitian yang relevan dengan 
permasalahan yang diteliti dengan memerhatikan jenis dan sifat penelitian 
hingga metode pengumpulan dan analisis data penelitian. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dalam penyusunan karya ilmiah ini, jenis penelitian yang 
digunakan oleh penulis adalah kepustakaan (library research). 
Penelitian pustaka adalah suatu penelitian yang dilaksanakan di 
perpustakaan dengan cara mengumpulkan buku-buku literature dan 
mempelajarinya. Dimana objek penelitian ini digali lewat 




b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan cara memberikan keterangan dan gambaran yang 
sejelas-jelasnya secara sistematis, objektif, kritis dan analitis 
mengenai Komunikasi Dakwah Hamka Dalam Buku Renungan 
Tasawuf. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Berdasarkan hal tersebut langkah awal yang 
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ditempuh adalah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, baru 
kemudian dilakukan klasifikasi dan deskripsi. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data-data 
diperoleh.
21
 Sumber data diperlukan untuk menunjang terlaksananya 
penelitian dan sekaligus untuk menjamin keberhasilan.
22
 Dalam 
penelitian ini, ada dua macam sumber data yang digunakan yaitu 
diantaranya: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber 
data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
23
 Data 
primer yang menjadi sumber data utama dalam penelitian ini 
adalah buku Renungan Tasawuf karya Hamka yang diterbitkan 
oleh Republika. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 
data kedua dari data yang kita butuhkan.
24
 Data sekunder yaitu 
data-data pendukung yang dapat membantu tercapainya tujuan 
penelitian dan memecahkan masalah dalam penelitian. Sumber data 
sekunder dalam penelitian ini, diperoleh dari buku-buku referensi, 
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majalah, koran, jurnal ilmiah dan berbagai artikel-artikel dari 
website di internet yang mendukung penelitian ini.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa teknik 
atau metode pengumpulan data yang biasanya dilakukan oleh peneliti.
25
 
Dalam penelitian kepustakaan ini, beberapa metode pengumpulan data 
yang penulis gunakan yaitu diantaranya: 
a. Studi Pustaka 
Dalam studi ini, penulis mengkaji buku Renungan Tasawuf 
karya Hamka yang merupakan sumber data primer dalam penelitian 
dan menganalisis teks dalam buku tersebut agar dapat diketahui 
bagaimana penyampaian pesan dakwah oleh Hamka sebagai bentuk 
Komunikasi Dakwah Hamka dalam karyanya tersebut. Penulis juga 
mencari data ke perpustakaan-perpustakaan guna menelusuri karya 
Hamka lainnya yang dapat mendukung penelitian atau bahan 
bacaan lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data yang 
diperoleh melalui dokumen-dokumen berupa buku, catatan, arsip, 
surat-surat, majalah, surat kabar, jurnal, laporan penelitian dan lain-
                                                           






 Dokumentasi biasanya untuk melengkapi metode yang telah 
digunakan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang 
mendukung analisis dan interpretasi data.
27
 Dokumen yang 
digunakan penulis yaitu data-data dan literature yang dapat 
menunjang hasil penelitian. Penulis dapat memperoleh data 
tersebut baik melalui buku-buku maupun internet dan bahan bacaan 
lainnya yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
4. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi 
(content analysis). Analisis isi bertujuan memberikan pengetahuan, 
membuka wawasan baru, menyajikan fakta dan panduan praktis 
pelaksanaannya secara intuitif. Analisis isi dapat dikarakterisasikan 
sebagai metode penelitian makna kesan pesan simbolik.
28
 Sehingga 
dalam penelitian ini, penulis mencoba mengetahui isi pesan komunikasi 
yang tersirat (latent). Karena itu diperlukan suatu analisis isi yang lebih 
mendalam dan detail untuk memahami produk isi media dan mampu 
menghubungkannya dengan konteks sosial/realitas yang terjadi sewaktu 
pesan dibuat. Karena semua pesan (teks, simbol, gambar dan 
sebagainya) adalah produk sosial dan budaya masyarakat. Inilah yang 
disebut analisis isi kualitatif.
29
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Selain itu penulis juga menggunakan metode analisis sosiologi 
pengetahuan yang dipopulerkan oleh Max Scheler dan Karl Mannheim. 
Dalam sosiologi pengetahuan semua bidang intelektual dibentuk oleh 
setting sosialnya. Hal ini juga berlaku bagi sosiologi, kondisi sosial dan 
lingkungan sosialnya juga dijadikan sebagai kajian pokoknya.
30
 
Semua data-data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis dan 
dijabarkan secara deskriptif. Karena analisis isi kualitatif ini bersifat 
sistematis. Kategorisasi dipakai hanya sebagai guide, diperbolehkan 
konsep-konsep atau kategorisasi yang lain muncul selama proses 
penelitian. Kemudian, penulis dalam melakukan analisis bersikap kritis 
terhadap realitas yang ada dalam teks yang dianalisis.
31
 Setelah 
melakukan analisa data secara kritis, penulis melakukan interpretasi 
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KOMUNIKASI DAKWAH DAN SOSIOLOGI PENGETAHUAN 
A. Komunikasi Dakwah 
1. Pengertian Komunikasi Dakwah 
Komunikasi dakwah adalah komunikasi yang berisi pesan-pesan 
dakwah atau nilai-nilai ajaran Islam.
32
 Komunikasi dakwah dapat 
didefinisikan sebagai proses penyampaian informasi Islam untuk 
memengaruhi (objek dakwah, mad’u) agar mengimani, mengilmui, 
mengamalkan, menyebarkan dan membela kebenaran ajaran Islam.
33
 
Wahyu Ilahi dalam bukunya memberikan pengertian komunikasi 
dakwah adalah proses penyampaian informasi atau pesan dari seseorang 
atau sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang 
lainnya yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits dengan 
menggunakan lambang-lambang baik secara verbal maupun nonverbal 
dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku orang lain 
yang lebih baik sesuai ajaran Islam, baik secara langsung dengan lisan 




Menurut Toto Tasmara, komunikasi dakwah adalah suatu bentuk 
komunikasi khas dimana seorang (mubaligh sebagai komunikator) 
menyampaikan pesan-pesan (messages) yang bersumber atau sesuai 
dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah, dengan tujuan agar orang lain 





Berdasarkan pendapat Wahyu Ilahi dan Toto Tasmara maka dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi dakwah merupakan penyampaian pesan 
ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits sebagai upaya 
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untuk mengajak manusia ke jalan kebaikan sesuai dengan ajaran Islam 
itu sendiri. Adapun komunikasi dakwah yang penulis maksud adalah 
komunikasi dakwah yang dilakukan oleh Hamka melalui buku 
karyanya Renungan Tasawuf yang mengandung ajaran Islam untuk 
mengajak manusia ke jalan kebaikan. Dengan mengetahui komunikasi 
dakwah Hamka maka dapat dilihat bagaimana penyampaian pesan 
dakwahnya dan penggunaan metode komunikasi dakwahnya hingga 
bentuk komunikasi dakwah juga pendekatan tasawuf yang digunakan 
oleh Hamka. 
2. Unsur-Unsur Komunikasi Dakwah 
Unsur-unsur komunikasi dakwah adalah komponen-komponen 
yang selalu ada dan tidak terpisahkan dalam setiap kegiatan dakwah. 
Yang termasuk unsur-unsur komunikasi dakwah diantaranya adalah 
source (sumber dakwah), da’i (pelaku dakwah), mad’u (mitra dakwah), 
maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah (metode), 
dan atsar (efek dakwah). 
a. Source (Sumber Dakwah) 
Dalam melaksanakan dakwah Islam harus ada sumber yang 
dijadikan pedoman dalam menyampaikan pesan dakwah. Para da’i 
menanggapinya dengan berpedoman pada ajaran Islam yang 
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b. Da’i (Pelaku Dakwah) 
Da’i adalah komunikator dalam kegiatan dakwahnya
37
 yang 
menyampaikan dakwah baik secara lisan, tulisan maupun 
perbuatan. Seorang da’i harus memiliki kreadibilitas yang tinggi. 
Untuk membangun kreadibilitas itu, da’i harus memiliki sifat-sifat 
penting yang diketahui secara umum diantaranya: 
1) Mendalami Al-Qur’an dan Sunnah serta sejarah kehidupan 
Rasulullah dan khulafaurrasyidin. 
2) Memahami keadaan masyarakat yang akan dihadapi. 
3) Berani mengungkapkan kebenaran kapanpun dan dimanapun. 
4) Ikhlas dalam melaksanakan tugas dakwah tanpa tergiur oleh 
nikmat materi yang hanya sementara. 
5) Satu kata dengan perbuatan. 
6) Terjauh dari hal-hal yang menjatuhkan harga diri.38 
Dari keenam point tentang sifat yang harus dimiliki seorang 
da’i di atas, maka dapat dipahami bahwa sifat da’i sangat 
berpengaruh penting untuk membangun kepercayaan yang tinggi 
oleh mad’u terhadap da’inya. Karena kreadibilitas yang tinggi dari 
seorang da’i akan membuat mad’u mau menerima atas apa yang 
disampaikan dan diajarkan seorang da’i terhadapnya hingga 
menerapkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. 
c. Mad’u (Mitra Dakwah) 
Mad’u adalah komunikan yang akan menerima pesan dakwah 
yang disampaikan oleh da’i. Sudah tentu orang-orangnya pun tidak 
terbatas pada satu golongan atau strata tertentu, melainkan semua 
                                                           
37 Ibid, h.19. 








d. Maddah (Materi Dakwah) 
Maddah adalah isi pesan dakwah yang hendak disampaikan 
da’i kepada mad’u.
40
 Pesan komunikasi dalam kegiatan dakwah 
Islam sudah jelas merupakan ajaran Islam, baik berupa akidah, 
syariah (ibadah dan muamalah) dan akhlak yang diajarkan Allah 
dalam Al-Qur’an melalui RasulNya.
41
 
1) Akidah  
Akidah adalah masalah-masalah pokok keimanan dalam 
ajaran Islam. Yang termasuk dalam akidah Islamiyah ada enam 
pokok yaitu: 
a) Iman kepada Allah Swt. 
b) Iman kepada Malaikat-Nya 
c) Iman kepada Kitab-Nya 
d) Iman kepada Rasul-Nya 
e) Iman kepada Hari Akhir 
f) Iman kepada Qadha’ dan Qadhar 
2) Syari’ah 
Syari’ah memiliki definisi sebagai hukum atau segala 
aturan yang ditetapkan Allah Swt. untuk hamba-Nya agar 
ditaati baik berkaitan dengan hubungan mereka kepada Allah 
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maupun hubungan antara sesama mereka sendiri.
42
 Hukum 
syari’ah mengatur dua pokok utama yaitu: 
a) Ibadah meliputi: thaharah, sholat, zakat, puasa dan haji 
b) Muamalah meliputi: 
(1) Hukum perdata: hukum niaga, hukum nikah dan 
hukum waris. 





Akhlak adalah hubungan seorang hamba dengan Allah dan 
dengan manusia. Dari pengertian ini akhlak terbagi menjadi 
dua pokok persoalan diantaranya: 
a) Akhlak terhadap Allah Swt.  
b) Akhlak terhadap manusia termasuk diri sendiri, tetangga, 
masyarakat lainnya dan juga akhlak terhadap bukan 
manusia seperti flora, fauna dan sebagainya.
44
 
Ketiga materi dakwah di atas adalah materi utama yang 
menjadi pesan atau informasi yang hendak disampaikan seorang 
da’i kepada mad’unya. Materi atau pesan dakwah meliputi seluruh 
ajaran Islam seperti akidah, syariah dan akhlak. Ajaran Islam ini 
haruslah bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. 
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e. Wasilah (Media Dakwah) 
Wasilah adalah media dakwah dapat berupa alat yang 
dipergunakan oleh da’i untuk menyampaikan materi dakwah 
(ajaran Islam) kepada mad’u. Media dakwah juga dapat diartikan 
sebagai alat bantu dakwah yang berperan sebagai penunjang 
tercapainya tujuan dakwah.
45
 Media dakwah dapat dibagi ke dalam 
enam macam, yaitu: 
1) Dakwah melalui saluran lisan, yaitu dakwah secara langsung 
dimana da’i menyampaikan ajakan dakwahnya kepada mad’u. 
2) Dakwah melalui saluran tertulis, yaitu kegiatan dakwah yang 
dilakukan melalui tulisan-tulisan. 
3) Dakwah melalui alat visual, yaitu kegiatan dakwah yang 
dilakukan dengan melalui alat-alat yang dapat dilihat dan 
dinikmati oleh mata manusia. 
4) Dakwah melalui alat audio, yaitu alat yang dapat dinikmati 
melalui perantaraan pendengaran. 
5) Dakwah melalui alat audio visual, yaitu alat yang dipakai 
untuk menyampaikan pesan dakwah yang dapat dinikmati 
dengan mendengar dan melihat. 





Dari keenam media dakwah di atas maka dapat dijelaskan 
bahwa peran media dalam proses dakwah hanya sebagai alat untuk 
membantu memudahkan da’i dalam mengomunikasikan pesan 
dakwahnya. Penggunaan media dakwah juga dapat disesuaikan 
dengan kondisi mad’u yang menjadi sasaran dakwah sehingga 
dapat dipastikan pesan yang telah disampaikan da’i dapat diterima 
dengan baik oleh mad’u. 
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f. Thariqah (Metode Dakwah) 
Thariqah adalah metode yang digunakan da’i dalam 
melakukan kegiatan dakwah.
47
 Dalam melakukan dakwah Islam 
Rasulullah menggunakan metode dakwah dalam Q.S. An-Nahl ayat 
125 : 
                      
                         
       
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapatkan petunjuk.”(Q.S. An-Nahl 16: 125). 
Dari ayat tersebut, didapatkan tiga metode dakwah yang sesuai 
dengan ajaran Islam yaitu: 
1) Hikmah, yaitu dakwah untuk mengajak manusia menuju jalan 
Allah dengan cara yang bijaksana baik melalui perkataan 
maupun perbuatan yang sesuai dengan ajaran Islam. 
2) Mauidhah hasanah, yaitu dakwah menggunakan nasihat dalam 
menyampaikan ajaran Islam dengan rasa kasih sayang yang 
bertujuan agar apa yang disampaikan itu menyentuh hati 
mereka. 
3) Mujadalah, yaitu dakwah dengan cara bertukar pikiran dan 
membantah dengan cara sebaik-baiknya, tidak pula 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa 
metode dakwah dalam Al-Qur’an sudah digunakan sejak zaman 
Rasulullah Saw. Terdapat banyak sekali metode dakwah di dalam 
Al-Qur’an dan semuanya dapat dijadikan pedoman da’i dalam 
menyampaikan dakwahnya. Dengan melihat perkembangan zaman 
saat ini metode dakwah juga ikut berkembang. Berdasarkan hal itu, 
maka metode dakwah juga dapat diperoleh dari sumber lainnya 
namun dengan tetap berpedoman dengan sumber utamanya yaitu 
Al-Qur’an dan Hadits. 
g. Atsar (Efek Dakwah) 
Atsar adalah efek atau feedback yang ditimbulkan dari 
kegiatan dakwah. Ada tiga efek yang timbul dari sebuah proses 
dakwah yaitu: 
1) Efek kognitif, terjadi bila ada perubahan pada apa yang 
diketahui, dipahami atau dipersepsi khalayak. Efek ini 
berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, 
kepercayaan atau informasi. 
2) Efek efektif, timbul bila ada perubahan pada apa yang 
dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak. Meliputi segala hal 
yang berhubungan dengan emosi, sikap serta nilai. 
3) Efek behavioral, merujuk pada perilaku nyata yang diamati. 





Dari ketiga efek dakwah di atas maka dapat dijelaskan bahwa 
tiga tahapan ini akan timbul pada diri mad’u setelah menerima 
pesan yang disampaikan oleh da’i. Efek yang timbul pada setiap 
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individu mad’u mungkin akan berbeda-beda. Karena hal ini 
menyesuaikan dengan tingkat pemahaman dari mad’u itu sendiri 
terhadap pesan dakwah yang diterimanya. 
Berdasarkan penjelasan dari semua unsur-unsur yang ada, maka 
dapat penulis katakan jika dalam proses komunikasi dakwah tidak 
memiliki salah satu dari unsur tersebut maka tidak dapat disebut 
kegiatan dakwah. Oleh sebab itu, keseluruhan unsur dakwah wajib 
adanya dalam proses komunikasi dakwah. Karena unsur adalah suatu 
hal yang harus ada dalam suatu sistem. Suatu sistem tidak akan berjalan 
jika salah satu unsur tidak ada. Yang dimaksud sistem disini adalah 
aktivitas komunikasi dakwah. 
3. Metode Komunikasi Dakwah 
Metode berasal dari bahasa Yunani yang berakar dari kata 
methodos yang berarti jalan. Sedangkan dalam bahasa Jerman, metode 
akar katanya dari methodica yang berarti ajaran tentang metode.
50
 
Dalam bahasa arab juga metode disebut sebagai thariqah yang berarti 
jalan atau cara. Metode dapat memiliki pengertian sebagai suatu cara 
yang ditempuh atau ditentukan secara jelas dalam menyelesaikan suatu 
tujuan. 
Tata Sukayat dalam bukunya menjelaskan pengertian metode 
dakwah adalah segala cara menegakkan syari’at Islam untuk mencapai 
tujuan dakwah yang telah ditentukan, yaitu terciptanya kondisi 
                                                           




kehidupan mad’u yang al-salam, baik di dunia maupun diakhirat nanti 
dengan menjalani syari’at Islam secara murni dan konsekuen.
51
 
Metode komunikasi dakwah adalah teknik, jalan yang digunakan 
komunikator untuk menyampaikan pesan-pesannya terhadap 
komunikannya.
52
 Keberhasilan dalam mengomunikasikan pesan 
dakwah dapat dipengaruhi oleh metode. Sebaik apapun penguasaan 
materi yang dimiliki oleh da’i, bukanlah satu-satunya faktor penentu 
keberhasilan dakwahnya. Kemampuan seorang da’i dalam memilih dan 
menggunakan metode komunikasi dakwah yang tepat sesuai dengan 
kondisi objektif mad’u akan meninggalkan kesan yang mendalam pada 
diri mad’u (kredit point).
53
 Dari pernyataan ini, maka dapat dikatakan 
bahwa penyampaian pesan dakwah tersebut berhasil. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 
metode komunikasi dakwah merupakan suatu cara yang ditempuh da’i 
dalam menyampaikan pesan ajaran Islamnya. Metode komunikasi 
dakwah tentu sering digunakan dalam pelaksanaan proses dakwah. 
Diantaranya ada berbagai macam metode komunikasi dakwah yaitu: 
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah didefinisikan sebagai metode yang dilakukan 
dengan maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, 
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b. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah salah satu metode yang cukup 
dipandang efektif karena objek dakwah dapat mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang belum dikuasainya sehingga terjadi 
hubungan timbal balik antara subjek dakwah dan objek dakwah.
55
 
c. Metode Diskusi 
Metode diskusi menjelaskan bahwa diskusi sering 
dimaksudkan sebagai pertukaran pikiran (gagasan, pendapat dan 
sebagainya) antara sejumlah orang secara lisan membahas suatu 




d. Metode Propaganda 
Metode propaganda dapat digunakan melalui berbagai macam 
media, baik auditif, visual maupun audiovisual. Usaha tersebut 
dalam rangka menggerakan emosi orang agar mereka mencintai, 
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e. Metode Keteladanan 
Metode keteladanan atau demonstrasi adalah suatu cara 
menyajikan dakwah dengan memberikan keteladanan langsung 




f. Metode Kisah 
Metode kisah dalam komunikasi dakwah yaitu metode dengan 
mengandalkan bahasa, baik lisan maupun tertulis oleh da’i dalam 
menyampaikan pesan dakwah kepada mad’u yang bersumber 
pokok sejarah Islam, yakin Al-Qur’an dan Hadits.
59
 
Dengan berbagai metode komunikasi dakwah yang ada dan telah 
disebutkan di atas maka dapat diketahui secara umum bahwa dalam 
mengomunikasikan pesan dakwah, seorang da’i dapat menempuh 
berbagai cara. Da’i dapat memilih metode mana yang menurutnya 
efektif untuk digunakan dalam menyampaikan dakwahnya. Sebuah 
metode dinilai efektif jika mad’u mudah terpengaruh atas apa yang 
telah disampaikan oleh seorang da’i, yaitu menerima ajaran Islam serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Bentuk Komunikasi Dakwah 
Bentuk komunikasi dakwah adalah suatu hal yang dilakukan 
komunikator (da’i) dalam proses penyampaian dakwah kepada 
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komunikannya. Secara umum, terdapat tiga macam bentuk komunikasi 
dakwah yang dilakukan da’i yaitu: 
a. Bentuk komunikasi dakwah bil-lisan adalah dakwah yang 
dilakukan menggunakan lisan dalam menyampaikan pesan 
dakwahnya. Dalam bentuk ini komunikator (da’i) berbicara secara 
langsung di hadapan mad’u dengan penyampaian menggunakan 
tutur kata yang baik agar pesan yang disampaikan dapat 
memengaruhi khalayak untuk mengikuti ajaran Islam. 
b. Bentuk komunikasi dakwah bil-qolam adalah dakwah yang 
dilakukan menggunakan tulisan dalam menyampaikan pesan 
dakwahnya. Dalam bentuk ini komunikator (da’i) menyampaikan 
melalui media tulis seperti media cetak, buku, artikel, jurnal dan 
lain-lain. 
c. Bentuk komunikasi dakwah bil-hal adalah dakwah yang dilakukan 
dengan mendorong seseorang dalam sebuah perbuatan yang 
memotivasi melalui tindakan nyata. Dalam bentuk ini komunikator 
(da’i) berusaha merubah kondisi atau situasi masyarakat untuk 




Dari penjelasan ketiga bentuk komunikasi dakwah di atas maka 
dapat diartikan bahwa komunikasi dakwah bisa diklasifikasikan 
menjadi tiga macam bentuk. Ketiga bentuk tersebut dapat dilakukan 
seorang da’i sebagai strategi dalam menyampaikan dakwahnya. Dengan 
tiga klasifikasi bentuk komunikasi dakwah, maka mad’u dapat melihat 
dan menilai besarnya kemampuan da’i dalam usaha menyampaikan 
dakwahnya. 
5. Tasawuf Sebagai Pendekatan Komunikasi Dakwah 
Komunikasi dakwah dengan pendekatan tasawuf adalah 
menyampaikan pesan dakwah dengan juga mengamalkan prinsip-
prinsip tasawuf seperti segala hal tentang penyucian jiwa, mendekatkan 
                                                           




diri kepada Allah, meninggikan akhlak, dan memahami hakikat Tuhan 
sebagai kebutuhan rohani manusia.
61
 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai tasawuf sebagai 
pendekatan komunikasi dakwah serta penerapan prinsip-prinsip 
tasawuf, maka penulis memandang perlu untuk mengetahui definisi 
tasawuf secara umum dari sudut pandang keilmuan serta urgensinya 
dalam proses penyampaian pesan dakwah agar dapat diterapkan dalam 
kehidupan manusia yaitu ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an 
dan Hadits. 
Tasawuf berasal dari kata shafa yang berarti suci, bersih atau 
murni. Tasawuf juga berasal dari kata shaff yang berarti barisan.
62
 
Tasawuf adalah salah satu cabang ilmu Islam yang menekankan 
dimensi atau aspek spiritual Islam.
63
 
Tasawuf adalah kesadaran murni yang mengarahkan jiwa secara 
benar kepada amal shalih dan kegiatan yang sungguh-sungguh, 
menjauhkan diri dari keduniaan dalam rangka pendekatan diri kepada 
Allah untuk mendapatkan perasaan berhubungan erat dengan-Nya.
64
 
Imam Junaid menyatakan bahwa tasawuf adalah menyelamatkan 
hati dari mengikuti emosi kemanusiaan, menjauhi akhlak-akhlak yang 
alami, memadamkan sifat-sifat kebiologisan, menjauhi berbagai ajakan 
jiwa, berhubungan secara erat dengan pengetahuan-pengetahuan 
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hakikat, melakukan sesuatu yang bernilai luhur, menasehati manusia, 





Hamka dalam bukunya memberikan pengertian, tasawuf yaitu 
membersihkan jiwa, mendidik, dan mempertinggi derajat budi, 
menekankan segala kelobaan dan kerakusan, memerangi syahwat yang 
terlebih dari keperluan untuk kesentosaan diri.
66
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, tasawuf menurut penulis 
adalah menyucikan jiwa secara penuh dari hal-hal yang bersifat duniawi 
dan hawa nafsu sehingga menjadikan diri lebih dekat kepada Allah 
dengan meninggikan akhlak dan derajat budi. 
Tasawuf memang penting untuk kita ketahui. Karena dengan 
bertasawuf menjadikan manusia memahami hakikat seorang hamba dan 
menyadari bahwa manusia membutuhkan Tuhan. Sehingga tasawuf 
menjadikan manusia lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
mengikuti ajaran Rasulullah Saw., menerapkan ajaran Islam dalam 
setiap inci kehidupan, dan mencapai derajat yang tinggi di mata Allah. 
Bila ditelaah kehidupan manusia, dapat dikatakan bahwa adanya 
cenderungan manusia untuk kembali mencari nilai Illahiyah merupakan 
bukti bahwa manusia itu pada dasarnya makhluk rohani ia 
membutuhkan hal-hal yang bersifat immateri atau rohani, maka 
manusia itu pada dasarnya bertasawuf. Dalam kata lain, bertasawuf 
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merupakan suatu fitrah manusia. Dari adanya unsur rohani pada 
manusia inilah dikatakan urgensinya mempelajari ilmu tasawuf. 
Karena kecenderungan manusia itu selalu ingin berbuat baik sesuai 
dengan nilai-nilai Illahiyah, maka segala perbuatan yang menyimpang 
daripadanya merupakan penyimpangan melawan fitrahnya. Pada 
dasarnya tujuan akhir manusia adalah mengikat lingkaran rohaninya 
dengan Allah Swt. sebagai hubungan yang selamanya benar.
67
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis menilai pendekatan 
tasawuf dalam proses komunikasi dakwah pada hakikatnya dibutuhkan 
manusia dalam menerima pesan dakwah yang disampaikan oleh da’i 
sehingga mad’u dapat menjalani kehidupannya sesuai dengan ajaran 
Islam sebagaimana tujuan dari komunikasi dakwah. Hal ini juga 
didasarkan pada fitrah manusia untuk memenuhi kebutuhan rohani atau 
batiniahnya membutuhkan Tuhan. Dengan demikian bertasawuf 
merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia itu 
sendiri. Komunikasi dakwah dengan menggunakan pendekatan tasawuf 
sangat diperlukan dalam penyampaian ajaran agama Islam karena 
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B. Sosiologi Pengetahuan 
Secara konseptual sosiologi pengetahuan muncul sebagai respon 
terhadap realitas ilmu-ilmu sosial yang mengadopsi ilmu-ilmu alam baik 
dalam teori, metodologi maupun epistemologi.
68
 Sekitar paruh kedua abad 
ke-19 dan paruh pertama abad ke-20, ilmu-ilmu alam melalui metodologi 
ilmiahnya mencapai puncak prestasinya. Namun demikian respon atas 
dominasi ilmu-ilmu alam ini sesungguhnya tidak hanya dilakukan oleh Max 
Scheler, Karl Mannheim dan lainnya yang melahirkan sosiologi pengetahuan, 
melainkan sebelumnya, dalam sejarah pemikiran ilmu-ilmu sosial di Jerman, 
telah dilakukan oleh banyak pemikir Jerman yang dikenal dengan Perdebatan 
Tentang Metode (methodenstreit). Dari perdebatan ini kemudian 
menghasilkan perbedaan pendekatan (metodologi) antara ilmu-ilmu alam dan 
sosial-budaya. Bagi ilmu-ilmu sosial budaya dikenal dengan pendekatan 
verstehen, sedangkan untuk ilmu-ilmu alam dikenal dengan erklaren.
69
 
Semua bidang intelektual dibentuk oleh setting sosialnya. Hal ini 
terutama berlaku bagi sosiologi, yang tak hanya berasal dari kondisi 
sosialnya, tetapi juga menjadikan lingkungan sosialnya sebagai kajian 
pokoknya.
70
 Sejarah muncul dan berkembangnya sosiologi sebagai sebuah 
disiplin ilmu sangat terkait dengan peristiwa-peristiwa kekacauan sosial umat 
manusia, yang diekspresikan melalui berbagai macam perspektif para 
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sosiolog, dan yang paling dramatis oleh Karl Marx.
71
 Yakni bahwa kesadaran 
manusia diproduksi oleh institusi-institusi, seperti institusi sosial, ekonomi, 
dan politik, dimana masyarakat hidup. Kesadaran berasal dari produk sosial. 
Kita memproduksi kondisi-kondisi material eksistensi umum kita dan 
sebaliknya kondisi-kondisi tersebut membentuk seperangkat pikiran (mind-
set) dan gaya berpikir kita. Karl Marx mengatakan dalam bukunya, kehidupan 




Baik Karl Marx maupun para sosiolog klasik tidak memahami prinsip 
ini secara reduksionis seolah kesadaran yang ditentukan secara sosial tidak 
menyisakan ruang bagi kebebasan personal. Mereka semata-mata memahami 
bahwa institusi-institusi yang diciptakan masyarakat untuk kehidupan umum 
mereka dan tekanan sejarah yang mereka tampilkan memproduk dalam diri 
mereka kesadaran yang pasif, tetapi sama sekali mereka tidak menyangkal 
bahwa di dalam ruang determinasi sosial ini terdapat ruang kreativitas 
personal, dan bahwa pada momen historis tertentu yang merupakan respon 
orisinil dari kesadaran personal, mampu memengaruhi kondisi sosial dan 
kehidupan oleh karena itu melangsungkan kembali gerakan sejarah. 
Sosiologi pengetahuan merupakan ilmu baru yang menjadi cabang dari 
sosiologi yang mempelajari hubungan timbal-balik antara pemikiran dan 
masyarakat. Sosiologi pengetahuan menaruh perhatian pada kondisi sosial 
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 Muhyar menyebutkan bahwa ide-ide 
sosiologi pengetahuan telah dilahirkan oleh pemikir muslim, Ibnu Khaldun, 
pada abad ke-14.
74
 Ibnu Khaldun memandang bahwa ilmu pengetahuan 
adalah pengetahuan yang tersistematisasikan dan semua ilmu pengetahuan 
adalah interdependen, artinya ilmu pengetahuan itu dipengaruhi oleh kondisi 
sosial. Pandangan ini selaras dengan komposisi Karl Marx yang menyatakan 
bahwa kesadaran manusia ditentukan oleh keberadaan sosialnya.
75
 Bagi 
Khaldun, ilmu pengetahuan hanya berkembang di mana peradaban 
berkembang. Ilmu pengetahuan rasional hanya akan dijumpai di antara 
masyarakat yang berperadaban. Perkembangan ilmu pengetahuan adalah 
fenomena sosial. Jadi, terdapat hubungan antara perkembangan ilmu 
pengetahuan dan perkembangan peradaban masyarakat yang menetap. 
Walaupun genealogi sosiologi pengetahuan sudah terkandung dalam 
pikiran Ibnu Khaldun (dan sesungguhnya juga pada pikiran Pascal), para 
pengamat sosiologi pengetahuan mengatakan pendahulu intelektual yang 
paling langsung dari sosiologi pengetahuan adalah tiga perkembangan dalam 
pemikiran Jerman abad ke-19, yakni pemikiran gaya Marx, Nietzsche, dan 
gaya penganut historisisme.
76
 Oleh karena itu, para pengamat saling 
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Menurut pengakuan Mannheim, walaupun cikal-bakal sosiologi 
pengetahuan sesungguhnya telah dijumpai dalam karya Marx yakni pada teori 
ideologi,
78
 namun dalam karyanya itu, sosiologi pengetahuan masih tidak 
dapat dibedakan dari penyingkapan ideologi-ideologi, karena bagi Marx, 
lapisan-lapisan sosial dan kelas-kelas adalah penyebar-penyebar ideologi.
79
 
Di samping Marx, cikal-bakal sosiologi pengetahuan juga dijumpai pada 
karya Nietzsche yang mengombinasikan observasi-observasi konkret dengan 
sebuah teori tentang nafsu-nafsu dan sebuah teori pengetahuan yang 
mengingatkan orang akan pragmatisme. Ia juga membuat imputasi sosiologis 
(penyalahan sosiologis) dengan menggunakan kebudayaan-kebudayaan 
“aristokratis” dan “demokratis” sebagai kategori-kategori utamanya, untuk 
menggambarkan cara-cara berpikir tertentu.
80
 
Sosiologi pengetahuan sangat terpesona oleh konsep kembar Marx 
tentang substruktur/superstruktur (unterbau/ueberbau). Marxisme yang 
kemudian lebih cenderung untuk mengidentifikasi “substruktur” itu dengan 
struktur ekonomi semata, lalu “superstruktur” diandaikan sebagai suatu 
“refleksi” yang langsung darinya. Hal yang merupakan pokok perhatian Marx 
adalah bahwa pemikiran manusia didasarkan pada kegiatan manusia (“kerja” 
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dalam arti yang seluas-luasnya) dan atas hubungan-hubungan sosial yang 
ditimbulkan oleh kegiatan itu. Bagaimanapun, skema sub/superstruktur yang 
mendasar itu telah diambil alih dalam berbagai bentuknya oleh sosiologi 
pengetahuan, dimulai dengan Scheler, selalu dengan pengertian bahwa ada 
semacam hubungan antara pemikiran dan suatu kenyataan yang 
mendasarinya, yang lain dari pemikiran itu sendiri.
81
 
Scheler bukanlah seorang sosiolog, ia adalah seorang fenomenolog 
sebagaimana Husserl. Dalam gerakan fenomenologi, Scheler merupakan 
suatu nama yang penting dan cukup lama, dan dianggap sebagai tokoh nomor 
dua dalam gerakan tersebut (sesudah Husserl, pendiri fenomenologi).
82
 
Kendati Scheler adalah seorang fenomenolog, akan tetapi pemikirannya 
mempunyai sumbangsih dalam sosiologi, terutama sosiologi pengetahuan. 
Metode fenomenologi oleh Scheler dipandang sebagai suatu cara tertentu 
untuk memandang realitas. Baginya, fenomenologi merupakan suatu sikap, 
bukan suatu prosedur khusus yang diikuti oleh pemikiran. Dalam sikap itu 
kita mengadakan suatu hubungan langsung dengan realitas berdasarkan 
intuisi. Hubungan tersebut dinamakan “pengalaman fenomenologis”. Dalam 




Kemudian, intensionalitas, disamping sosiologi pengetahuan adalah 
untuk membentuk konsensus yang memungkinkan kehidupan sosial di antara 
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masyarakat, kelompok dan kelas-kelas yang mempunyai latar belakang 
historis yang berbeda, lokasi-lokasi sosial yang berbeda dan yang memiliki 
konsekuensi melihat dunia dalam perspektif yang berbeda. Max Scheler 
adalah permikir pertama yang melihat hal ini secara jelas, dan Mannheim, 
yang mengikuti scheler sangat setuju dengannya, sekalipun dalam isu-isu 
yang lain ia kadang berbeda dari Scheler. Pada awal abad ke dua puluh, 
Scheler melihat bahwa dunia sedang memasuki masyakarat global, menuntut 
pendekatan yang baru untuk memahami kebenaran, pendekatan yang dapat 
membawa Timur dan Barat dalam percakapan yang bermakna dan terlibat 




Pemahaman Mannheim mengenai sosiologi pengetahuan jauh lebih 
besar jangkauannya dibanding dengan pemahaman Scheler, karena karya 
Mannheim tidak dibebani bagasi filsafat sebagaimana Scheler yang memang 
merupakan seorang pemikir fenomenologi, dan bukan sosiologi. Mannheim, 
dalam karya-karyanya, melihat masyarakat sebagai subjek yang menentukan 
bentuk-bentuk pemikirannya. Sosiologi pengetahuan menjadi suatu metode 
yang positif bagi penelaah hampir setiap fase pemikiran manusia.
85
 Berpijak 
pada konsep ideologinya, Mannheim sampai pada kesimpulan bahwa tidak 
ada pemikiran manusia yang kebal terhadap pengaruh ideologisasi dari 
                                                           
84 Gregory Baum, Agama Dalam Bayang-bayang Relativisme: Sebuah Cara Pandang, 
h.13. 
85 Peter L. Berger, Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang 






 Karyanya, Ideology and Utopia, adalah disiplin yang 
berusaha menemukan sebab-sebab sosial dari suatu kepercayaan masyarakat 




Menurut Mannheim, tugas dari disiplin ilmu baru ini adalah 
memastikan hubungan empiris antara sudut pandang intelektual dan struktural 
di satu sisi dengan posisi historis di sisi lain. Prinsip dasar yang pertama dari 
sosiologi pengetahuan Mannheim adalah bahwa tidak ada cara berpikir (mode 
of thought) yang dapat dipahami jika asal-usul sosialnya belum diklarifikasi. 
Ide-ide dibangkitkan sebagai perjuangan rakyat dengan isu-isu penting dalam 
masyarakat mereka, dan makna serta sumber ide-ide tersebut tidak bisa 
dipahami secara semestinya jika seseorang tidak bisa mendapatkan penjelasan 
tentang dasar sosial mereka. Tentu ini tidak berarti bahwa ide-ide tersebut 
dapat diputuskan sebagai salah atau benar semata-mata dengan menguji asal-
usul sosialnya, tetapi bahwa ide-ide harus dipahami dalam hubungannya 




Seperti apa asal-usul sosial dari sosiologi pengetahuan? Tentu hal ini 
merupakan pertanyaan yang tidak bisa dihindari. Namun pertanyaan itu 
segera terjawab pada permulaan buku Karl Mannheim, Ideology and 
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 Mannheim berpikir bahwa sosiologi pengetahuan dan perelatifan 
kebenaran yang mengikutinya menjadi mungkin hanya ketika terjadi 
pergolakan sosial masyarakat yang menghadapi beberapa pandangan dunia 
dalam lingkungan kehidupan mereka sendiri, baik karena diri mereka 
mengalami pergeseran radikal tentang persepsi atau karena mereka 
diharuskan untuk menggabungkan keputusan-keputusan yang tidak sesuai 
dengan dirinya, tetapi melalui pergolakan ini mereka tidak bisa melepaskan 
dirinya. Argumentasi tentang kebenaran dan kesalahan sebuah ide tersebut 
dapat dipahami hanya jika dua partner bertukar pikiran tentang pandangan 
dunia yang sama. Jika dua peserta dialog memiliki dan berasal dari dunia 
sosial yang berbeda dan terpisah serta beroperasi di luar perspektif sosial 
yang berbeda, maka argumen semacam itu kemudian menjadi sia-sia dan 
membuat orang berbicara masa lalunya masing-masing.
90
 
Melalui disiplin baru ini, Mannheim menginginkan diakuinya adanya 
unsur subjektivitas dalam pengetahuan dan menolak objektivitas dalam ilmu-
ilmu sosial, dalam arti objektivitas ala ilmu-ilmu alam yang menafikan kutub 
dan peran subjek. Bagi Mannheim, pengetahuan manusia tidak bisa lepas dari 
subjektivitas dan kondisi psikologis individu yang mengetahuinya. 
Pengetahuan dan eksistensi adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan satu 
sama lain. Semua pengetahuan dan kepercayaan adalah produk proses sosio-
politik. Terkait dengan hal ini, Mannheim menjelaskan dengan teorinya 
relasionisme. Oleh karena itu, kebenaran pemikiran sesungguhnya hanyalah 
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kebenaran kontekstual, dinamis, dan terbuka bagi komplementasi, koreksi, 
dan ekspansi, bukan kebenaran universal.
91
 Hal ini sejalan dengan Peter L. 
Berger, sebagaimana dijelaskan oleh Hanneman Samuel, bahwa kesadaran 
sosiologis ketiga yang selayaknya dimiliki oleh seorang sosiolog adalah 
kesadaran realivitas. Yaitu suatu kesadaran bahwa dalam kehidupan sosial 
tidak ada hal yang absolut atau mutlak; baik itu definisi situasi dalam 
kehidupan sehari-hari, identitas, atau bahkan nilai-nilai dasar masyarakat. 




“Manusia dalam masyarakat,” dan “masyarakat dalam manusia”. Inilah 
landasan utama Peter L. Berger dalam mengembangkan sosiologi 
pengetahuannya bersama Thomas Luckmann dalam buku The Social 
Construction of Reality: A Treatise in The Sociology of Knowledge. Dengan 
pengaruh yang berbeda, sosiologi pengetahuan Berger pun sedikit berbeda 
dengan Mannheim. Untuk kepentingan penyusunan teorinya, Berger dan 
Luckmann amat mendasarkan diri pada dua gagasan sosiologi pengetahuan, 
yaitu “realitas” dan “pengetahuan”. “Realitas” mereka artikan sebagai 
kualitas yang melekat pada fenomena yang kita anggap berada di luar 
kehendak kita. Dalam arti, “realitas” merupakan fakta sosial yang bersifat 
eksternal, umum, dan mempunyai kekuatan memaksa kesadaran masing-
masing individu. Sedangkan “pengetahuan” diartikan sebagai keyakinan 
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bahwa suatu fenomena itu riil dan mereka mempunyai karakteristik tertentu. 
Dalam arti, pengetahuan merupakan realitas yang hadir dalam kesadaran 
individu (realitas yang bersifat subjektif).
93
  
Berger berbeda dengan Scheler dan Mannheim dalam menjelaskan dan 
menggunakan sosiologi pengetahuan. Secara mendasar memang semua 
pemikir sosial yang menggunakan sosiologi pengetahuan menyadari bahwa 
ada latar belakang yang membentuk sebuah realitas sosial. Akan tetapi bagi 
Berger, sosiologi pengetahuan tidak lagi hanya menekuni sejarah intelektual 
dalam arti sejarah gagasan-gagasan.
94
 Sosiologi pengetahuan harus menekuni 
segala sesuatu yang dianggap sebagai pengetahuan dalam masyarakat. Tiap 
orang dalam masyarakat berpartisipasi dalam pengetahuannya, dengan cara 
tertentu. Dengan kata lain, hanya segelintir orang saja yang menekuni tentang 
penafsiran teoritis atas dunia, tetapi setiap orang bagaimanapun hidup dalam 
satu dunia, apa pun jenisnya. Karena itu, pertama-tama sosiologi pengetahuan 
harus menyibukkan diri dengan apa yang diketahui oleh masyarakat sebagai 
kenyataan dalam kehidupan mereka sehari-hari yang tidak teoritis atau yang 
prateoritis. Dan oleh karena itu, sosiologi pengetahuan harus mengarahkan 




Muhyar Fanani menambahkan beberapa tokoh lain yang dianggap 
sebagai pemikir sosiologi pengetahuan, yaitu Antonio Gramsci dan beberapa 
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pemikir Madzhab Frankfurt. Gagasan dasar Mannheim tentang sosiologi 
pengetahuan yang ingin mengkaji kaitan antara pengetahuan dan kondisi 
sosial masyarakat kemudian dipertajam oleh Gramsci dengan konsep 
hegemoni dan para eksponen Madzhab Frankfurt dengan teori kritis. 
Hegemoni Gramsci, yang mencerminkan hegelianisme itu, mencoba 
menghubungkan antara pemikiran dan tindakan. Ia mendefinisikan hegemoni 
sebagai kepemimpinan kultural yang dilaksanakan kelas penguasa. 
Sedangkan teori kritis adalah produk sekelompok neo-Marxis Jerman yang 
tidak puas dengan keadaan teori Marxian, terutama kecenderungannya 
menuju determinisme ekonomi. Teori kritis telah menyumbangkan, paling 
tidak tiga konsep baru bagi sosiologi pengetahuan, yakni subjektivitas, 
dialektika, dan kaitan antara pengetahuan dan kepentingan.
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C. Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian yang 
penulis lakukan. Beberapa diantaranya memiliki bahasan yang sama, akan 
tetapi fokus permasalahnya yang berbeda. Diantaranya dari karya ilmiah 
tersebut yaitu: 
1. Skripsi mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta oleh Muhammad Rico Zulkarnain, pada tahun 2008 yang 
berjudul Analisis Wacana Pesan Dakwah Dalam Buku Renungan 
Tasawuf Karya Hamka. Karya ilmiah ini membahas tentang wacana 
                                                           





pesan dakwah dalam buku Renungan Tasawuf karya Hamka sebagai 
media dakwah melalui tulisan. Penelitian ini menggunakan teori 
analisis wacana Van Dijk. Fokus penelitian ini yaitu melakukan analisis 
terhadap enam judul dalam buku Renungan Tasawuf. Penelitian ini 
menghasilkan pemahaman tentang pesan-pesan dakwah yang 
terkandung dalam buku Renungan Tasawuf karya Hamka dengan 
menggunakan analisis teks melalui struktur makro, superstruktur, dan 
struktur mikro, selain itu juga analisis konteks sosial dan analisis 
kognisi sosial. 
2. Skripsi mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta oleh Rini Setiani, pada tahun 2011 yang berjudul Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam Dalam Buku Tasawuf Modern Buya Hamka. Karya 
ilmiah ini membahas tentang nilai pendidikan Islam dalam buku 
Tasawuf Modern karya Hamka dengan pokok pembahasan pendidikan 
Iman, Akhlak dan Spiritual. Penelitian ini menggunakan teori study 
literature dan analisis isi. Fokus penelitian ini yaitu menguraikan secara 
spesifik tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 
buku Tasawuf Modern. Penelitian ini menghasilkan pemahaman 
tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam buku 
Tasawuf Modern karya Hamka yang diklasifikasikan menjadi 




pendidikan spiritual (tazkiyatunnafs) termasuk didalamnya penyakit 
jiwa dan obatnya serta kiat menjaga kesehatan jiwa. 
3. Tesis Program Pascasarjana, Prodi Filsafat Agama, Institut Agama 
Islam Negeri Bengkulu oleh Salihin, pada tahun 2016 yang berjudul 
Pemikiran Tasawuf Hamka Dan Relevansinya Bagi Kehidupan 
Modern. Karya ilmiah ini membahas tentang pemikiran tasawuf Hamka 
dalam beberapa karya tasawufnya. Penelitian ini menggunakan teori 
model pendekatan Hermeneutik. Fokus penelitian ini yaitu pemikiran 
tasawuf Hamka dalam ketiga bukunya diantaranya, Tasawuf Modern, 
Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad, dan Tasawuf 
Perkembangan dan Pemurniannya. Penelitian ini menghasilkan 
pemahaman tentang pemikiran tasawuf modern Hamka yang dinamis 
dan sangat relevan dengan kehidupan modern saat ini dengan 
menggunakan deskriptif interpretatif terhadap teks atau naskah 
pemikiran tasawuf Hamka. 
Dari ketiga tinjauan pustaka di atas, maka perbedaan penelitian dari 
karya-karya Hamka yang telah dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang 
penulis lakukan yaitu penelitian penulis membahas komunikasi dakwah yang 
dilakukan Hamka dalam karyanya Renungan Tasawuf dengan menerapkan 
prinsip-prinsip tasawuf seperti ajakan membentuk akhlak, budi dan perangai 
yang terpuji, mengajak manusia senantiasa mendekatkan diri kepada Allah, 
serta berusaha menumbuhkan cinta kepada Allah dan Rasulullah. Dengan 




mad’unya, Hamka mengajak manusia berpikir tentang hakikat sebagai 
seorang hamba. Hal ini dilakukan Hamka dengan menyentuh batiniah atau 
rohani mad’unya. Selain itu, penulis juga melihat penggunaan metode hingga 
penerapan bentuk komunikasi dakwah Hamka dalam penyampaian pesan 
dakwahnya. Penulis mengkaji secara mendalam buku Renungan Tasawuf 
dengan menggunakan teori content analysis dan sosiologi pengetahuan. Hasil 
penelitian ini digunakan untuk menjawab mengenai bagaimana komunikasi 
dakwah Hamka dalam buku karyanya Renungan Tasawuf, yaitu dengan 
melihat bagaimana penyampaian pesan dakwahnya hingga pendekatan 
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